BAB V

KESIMPULAN, SARAN-SARAN DAN PERUTUP

Kesimpulan

Setelsh setiap permasalahsan telah
dipaparksn di atas melalui tabulassi dan penyajian
data vang secars hkuantitatif dengan tidsk
mengessampingkan kemungkian—kemungkinan: sdanya
informasi dasn persepsi yang tidsk sempat tertulis
dalam skripsi ini, maks dapat disimpulkan beberapsa
hal sebsgai berikut

1. Agams Hindu muncul dan berkembang di desa Balun
Kecasmatan Turi Kabupaten Lamongsan sejsk tahun
1967 vyang di bawah penduduk asli. Agams ini
muncul karens adanys suatu musibah bencans slam
yang berups banjir. Dan penyebar agama Hindu
tersebut di dess Balun terkesan sangat lambat,
hal ini terbukti hinggs sekarang penganut agams
Hindn hanys mencapai ysng relatif kecil Jika
dibanding dengsn penganut agama Islam.

2. Kegistsn sosial kesgsmssn masyarakat Hindu
Dharms di desa Balun tidak menunjukkan suatu
yvang istimews, dari segi pendidikan tidak ada
yvang menonjol, begitu juga dari segil ekonomi
mereka hidup antars kelas menengah ke bawah.

Sedang dalam segi sktifitas keagamaan Hindu



mereks mengadsaksn saresehan dari rumah ke rumah
umat Hindu. Aktifitas sosial keagamsaan
masysrakat Hindu mereks sangat peduli terhadap
orang-orang vang lemah dan membutuhkan
pertolongan; vaitu meringsnkan beban
penderitasn dengan cara menggali dans setiap
pertemuan saresehan setisp orang dikensaksan
juran uang semampunys tetapi dibatasi minimal
Rp. B500,- digunakan untuk membantu orang yang

memer lukan.

B. Saran-—-saran

Melihat dari hasil penelitisn tersebut,

maka padsa pembashasan di atas maksa ssaran penulis

utarakan sdalsh sebagasi berikut
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Sayva ssrankan seluruh umst Islsm di dess Bsalun
untuk meningkatksn aktifitas dalam kegiatan
kesgamaan dan disertai menjalankan ibadsah vyang
rajin. Karens hal ini merupaksn kewajiban bsgi
setiap umat Islam sagar menjadi orang yang
beriman dan bertagws dan menjslankan perintah
Allsh SWT.

Untuk menciptaksn adsnys keturunan antar umat
beragamsa terutama masalsh sosial keagamsan
dealam suatu masyarakat harus diupaysksn untuk
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat

sehinggs hubungan persaudsrsan menjsadi ersat,



inilah perintah untuk terwujudnya pembangunsan
umat dsn bangsa.

3 pDalam interaksi s&ntar umat Hindu dan  umat
lainnys haruslash tetap dibina terus dalam
nasslsh perbedsan agama harus dijsuhkan karens
bisa menimbulkan tindakan SARA yang menghambat
stabilitas nasional dan pembangunan masyarakst
dess, maka untuk menciptakan siksp toleransi
santar umat bersgama harus digalakkan dalam
pengembangan kualitas dan penggalian potensi

sumber days manusis seutuhnya.

Penutup

Alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat
Allsh SWT, vyang telah memberiksn bimbingan dan
perlindungan sehinggda dengdan keterbatasan
kemampuan pikiran penulis dapat menyelesaikan
skrpsi ini.

Penulis dengan merendahkan hati menyadaril
bahws hanys sampai di sinilah kemampuan penulisan,
oleh karens itulah kritik vang sifatnys membangun,
saran yang konstruksi demi kesewmpurnaan skripsi
ini, adalsh harapan penulis dari berbagai pihsak.

Akhirnya, semogsa skripsi ini ada guns
manfaatnys khususnya penulis dan masyarakat

umumnys, Amén Y& Robbal Alamén.
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Oleh ksrens itu mereks hidup berdampingan, bils ada umat
lain dalam kesulitan jugs membantu dan bila sada vyang
meninggal tidak lupa mereks menghadiri pemskamannya,
kesimpulsnnya  merekas saling meyskini keyakinan masing-
masing dan menghargai yang lasin, itulah kenyataannya
mereks hidup saling tenggsng rasa tanpa ada konflik dan
mosalah hidup damai rukun serts saling berdampingan dan
menolong ssudsrsnys ysng memerlukan tanps mengharapkan

balasan.



